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ABSTRAK 
Kapasitas paru merupakan jumlah oksigen yang dapat dimasukkan ke dalam tubuh atau paru-paru 
seseorang secara maksimal. Jumlah oksigen yang dapat dimasukkan ke dalam paru ditentukan oleh 
kemampuan kembang kempisnya sistem pernapasan. Semakin baik kerja sistem pernapasan berarti 
volume oksigen yang diperoleh semakin banyak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
kapasitas paru dengan umur, masa kerja, lama kerja, kebiasaan merokok, indeks massa tubuh (IMT), 
penggunaaan APD dan kadar debu pada pekerja sandblasting di JOB P-PEJ. Jenis penelitian adalah 
observasional analitik dengan desain penelitian cross sectional dan teknik pengambilan sampel 
menggunakan exhaustive sampling sebanyak 30 pekerja. Analisis data yang digunakan adalah univariat 
dan bivariat dengan menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas paru 
oleh 8 pekerja (26,7%). Adapun hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel umur (p=0,029), masa 
kerja (p=0,014), kebiasaan merokok (p=0,014), usia mulai merokok (p=0,014), IMT (p=0,039), 
penggunaan APD (p=0,029), dan kadar debu (p= 0,002) memiliki hubungan dengan kapasitas paru. 
Sedangkan variabel lama kerja tidak dapat dianalisis karena semua memiliki jam kerja tidak memenuhi 
syarat >8jam/hari. Penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel umur, masa kerja, kebiasaan merokok, 
usia mulai merokok, IMT, penggunaan APD, dan kadar debu  memiliki hubungan dengan kapasitas paru. 
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ABSTRACT 
Lung capacity is the amount of oxygen that can be inserted into the body someone maximally. The 
amount of oxygen tahat can be put into pulmonary determined by the ability of atrophied dilate and 
respiratory system. Getting better work respiratory system means the volume of oxygen obteined more 
.This research aims to know the realitionship between lung capacity with age, working period, working 
time, smoking habit, body mass index, personal protective equipment (PPE), and dust level on fabrication 
workers sandblasting unit in JOB P-PEJ. Type of this research is observational analytic approach with 
cross-sectional and sampling technique using exhaustive sampling as much as 30 workers.Data analysis 
and univariat bivariat is used chi-square test. The result showed that lung capacity by 8 of workers  
(26,7%). The statistical test results indicate that the variable age (p=0.029), working period (p=0.014), 
smoking habit (p=0.014),age start smoking (p=0.014), BMI (p=0.039), PPE (p=0.029), and Dust 
level(p=0.002) had a significant association with lung capacity. Meanwhile working time can’t be 
analyzed because all working time haven’t qualified it’s >8 hours/day. This study concluded that the 
variable age , working period, smoking habit, age start smoking, BMI, PPE, and dust level has a 
relationship with lung capacity. 
Keywords: Lung capacity, sandblasting, dust 
